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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan pedoman
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ABSTRAK

Fakhriya, Indi Diana. 2024. Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi
Seimbang Terhadap Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Sandy Tegariyani Putri Santoso, M. Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang dengan pemberian menu makanan
sehat pada anak di TK Islam Almaarif. Pemilihan lokasi berdasarkan program
‘Bekal Makanan Sehat’ yang terlaksana di TK Islam Almaarif hanya mencapai 40%
menurut data yang ada. Bekal anak yang tidak mencerminkan gizi seimbang cukup
mengkhawatirkan pasalnya apa yang dikonsumsi anak hari ini akan terus
berdampak pada tumbuh kembangnya. Faktor ekonomi, sosial, budaya menjadi
beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan gizi seimbang dan pemberian
menu makanan sehat pada anak. Dengan menggunakan metode korelasional, data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan angka validitas instrumen 0,9 sedangkan
reliabilitas mencapai angka 0,8 untuk menilai pengetahuan orang tua dan praktik
pemberian makanan sehat. Analisis menggunakan korelasi Spearman’s Rank
karena data diukur dalam skala ordinal. Hasil penelitian menunjukkan angka 0,95
> 0,05 yang artinya tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan orang tua
dan pemberian menu makanan sehat pada anak di TK Islam Almaarif. Angka hasil
korelasi bernilai positif memaparkan hubungan kedua variabel searah dan nilai
koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan yang sangat lemah dengan
angka 0,6%. Terdapat 80 responden pada penelitian ini dengan hasil pengkategorian
tingkat pengetahuan orang tua rata-rata berada pada kategori sedang yakni 55%
dengan jumlah 44 responden dan sisanya pada kategori tinggi 45%. Meskipun
begitu, untuk pemberian menu makanan sehat 65 responden yakni 81% berkategori
baik dan 19% berkategori cukup. Maka dari itu penelitian ini menerima Ho dengan
pernyataan tidak adanya hubungan antara pengetahuan orang tua tentang gizi
seimbang dan pemberian menu makanan sehat pada anak.

Kata Kunci: Gizi Seimbang, Makanan Sehat, Anak Usia Dini, Penelitian
Korelasional.
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ABSTRACT

Fakhriya, Indi Diana. 2024. The Relationship between Parental Knowledge About
Balanced Nutrition and Providing Healthy Food Menus to Children. Thesis,
Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Sandy Tegariyani Putri Santoso, M. Pd.

This study aims to explore the relationship between parents' knowledge
about balanced nutrition and serving healthy food menus to children at the Almaarif
Islamic Kindergarten. Location selection based on the 'Healthy Food Provisions'
program implemented at the Almaarif Islamic Kindergarten only reached 40%
according to existing data. Children's provisions that do not reflect adequate
balanced nutrition mean that what children consume today will continue to have an
impact on their growth and development. Economic, social and cultural factors are
several factors that influence knowledge of balanced nutrition and providing
healthy food menus to children. Using the correlational method, data was collected
through a questionnaire with an instrument validity figure of 0.9 while reliability
reached 0.8 to assess parental knowledge and healthy food feeding practices. The
analysis uses Spearman's Rank correlation because the data is measured on an
ordinal scale. The research results showed a figure of 0.95 > 0.05, which means
there is no significant relationship between parental knowledge and providing
healthy food menus to children at the Almaarif Islamic Kindergarten. The positive
correlation results show that the relationship between the two variables is in the
same direction and the correlation coefficient value shows the strength of the
relationship is very weak at 0.6%. There were 80 respondents in this study with the
results of categorizing the level of parental knowledge on average being in the
medium category, namely 55% with a total of 44 respondents and the remaining
45% in the high category. Even so, to serve a healthy food menu, 65 respondents,
namely 81% were in the good category and 19% were in the fair category.
Therefore, this study accepts Ho with the statement that there is no relationship
between parents' knowledge about balanced nutrition and providing healthy food
menus to children.

Keywords: Balanced Nutrition, Healthy Food, Early Childhood, Correlational
Research.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penting untuk mengenalkan gizi seimbang pada anak sejak dini agar
anak tumbuh dengan rasa tanggung jawab dalam menjaga serta
menyayangi tubuhnya melalui konsumsi makanan sehat. Mengingat
bahwa masalah gizi masih menjadi tantangan yang belum terselesaikan.
Indonesia sendiri masih mempunyai masalah gizi pada anak-anak
diantaranya stunting (pendek), wasting (kurus), underweight (gizi kurang)
dan overweight (obesitas). Masalah-masalah tersebut masih menjadi
persoalan penting yang dihadapi Indonesia dari tahun ke tahun. Data dari
hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan 2022
menunjukkan angka yang mengkhawatirkan, di mana prevalensi masing-
masing masalah mencapai angka 21,6% untuk stunting, 17,1% untuk
underweight, 7,7% untuk wasting dan 3,5% untuk overweight (Munira,
2023). Tampak bahwa stunting dan underweight memiliki persentase lebih
besar dari permasalahan gizi lainnya. Hal ini mengindikasikan adanya

ketidakseimbangan gizi dalam pola makan sehari-hari anak-anak.

Memperkenalkan konsep gizi pada anak memerlukan upaya dan
keterlibatan agar mereka dapat terbiasa dan merasa senang mengkonsumsi
makanan sehat. Keterlibatan paling dekat dengan anak tentunya ialah
orang tua, terutama Ibu yang paling besar andilnya dalam memenuhi

asupan makanan keluarga. Pengetahuan serta pemahaman orang tua



tentang gizi seimbang menjadi dasar sebelum memperkenalkan pada anak
tentang konsep gizi dan membiasakan konsumsi makanan sehat. Tidak
hanya berbekal pengetahuan, namun juga ditunjukkan melalui keyakinan
serta perilaku orang tua dalam membentuk pola makan untuk anak.
Pembiasaan pola makan juga termasuk dalam usaha mengenalkan konsep

gizi pada anak-anak.

Zaman ini, banyak influencer yang memiliki anak usia dini membuat
konten memasak bekal untuk anak sesuai dengan konsep "isi piringku"
yang digalakkan oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes) yang sangat
memperhitungkan kalori serta nutrisi pada tiap-tiap menu yang sesuai
dengan kebutuhan serta usia anak. Konten tersebut berhasil menarik
perhatian banyak orang tua untuk terlibat dalam menciptakan variasi bekal
sekolah anak, sehingga semakin meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pola makan sehat. Namun banyak pula orang tua yang memberikan
komentar pada konten yang dibagikan oleh influencer, bahwasanya mereka
menilai hal tersebut sangat ribet dan tidak efisien untuk diterapkan. Hal
dasar inilah yang justru masih menjadi permasalahan. Hasil penelitian
Hastuti dkk., pada tahun 2021 menunjukkan masih terdapat kekurangan
dalam pengetahuan maupun pemahaman orang tua seputar kebutuhan gizi
yang meliputi kalori, protein, lemak, vitamin, mineral dan air. Akibatnya,
menu masakan yang sehari-hari disajikan pada anak belum memenuhi
standar gizi yang seimbang. Dalam penelitian tersebut, terdapat 30

responden, dengan kualifikasi 20 responden perempuan berusia 25-35



tahun dan 10 responden anak usia 1-6 tahun. Peneliti melaksanakan
penelitian dengan cara analisis pengetahuan tentang gizi seimbang melalui
penyuluhan dan menarik kesimpulan dari perbedaan pengetahuan peserta

sebelum dan sesudah penyuluhan dilaksanakan (Hastuti dkk., 2021).

Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, penelitian oleh
Maulani dkk., yang dilaksanakan pada tahun 2021 mengatakan umumnya
orang tua siswa memiliki pemahaman yang sama rata tentang gizi
seimbang, tetapi belum mampu membentuk perilaku yang memenuhi
standar pemberian nutrisi yang seimbang untuk anak. Penelitian yang
melibatkan 20 responden dengan metode survei dan pengambilan data
melalui angket yakni orang tua siswa pada lembaga yang menjadi tempat
penelitian. Menarik kesimpulan mengenai beberapa faktor seperti
kebiasaan makan, pengetahuan gizi yang diterapkan secara tidak seimbang
dan pemilihan makanan yang disesuaikan dengan keadaan material dan
immaterial orang tua masing-masing siswa, mempengaruhi pemahaman

orang tua tentang gizi seimbang (Maulani dkk., 2021).

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih
berfokus pada hubungan dua aspek: tingkat pengetahuan orang tua tentang
gizi seimbang dan perhatian mereka pada penerapan pengetahuan tersebut
pada kebiasan makan sehari-hari anak. Apakah penerapan selalu sejalan
dengan pengetahuan yang dimiliki? Observasi awal peneliti mengamati
bahwa setiap makan siang bersama guru kelas mendokumentasikan anak-

anak yang membawa bekal makanan sehat dan menjadi bahan evaluasi



dengan orang tua siswa. Dengan artian, TK Islam Almaarif Singosari
memiliki program bekal makanan sehat setiap hari untuk anak agar
diterapkan oleh orang tua. Namun, peneliti melihat pemberian menu bekal
anak sehari-hari di TK Islam Almaarif Singosari bervariasi dan didominasi
oleh siswa yang membawa bekal makanan siap saji atau snack. Contohnya
antara lain makaroni pedas, mie instan, sosis, makanan ringan bermicin dan
lain sebagainya. Atau mereka hanya diberi beberapa lembar uang untuk
membeli jajan yang mereka suka dan di TK Almaarif Singosari sendiri
memiliki semacam koperasi yang menjual bermacam-macam snack untuk
anak. Sementara apa yang dikonsumsi anak hari ini akan terus berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan mereka di masa depan. Maka dari itu,
pentingnya penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami faktor-
faktor yang melatarbelakangi permasalahan tersebut.

Program yang tidak berjalan dengan maksimal membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengetahuan orang tua
tentang gizi seimbang serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pengetahuan dan kebiasaan orang tua dalam membentuk pola makan anak.
Maka dari itu peneliti melaksanakan penelitian dengan judul "Hubungan
Pengetahuan Orang Tua tentang Gizi Seimbang Terhadap Pemberian
Menu Makanan Sehat Pada Anak".

B. Batasan Masalah
Penelitian ini terbatas pada lokasi tertentu, yang merupakan

representasi khusus dari fenomena yang diteliti. Namun, perlu diketahui



bahwa hasil dan temuan yang diperoleh dari lokasi ini mungkin tidak

dapat secara langsung digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.

Faktor lingkungan dan budaya yang unik dari lokasi ini dapat

mempengaruhi temuan penelitian secara signifikan dan perlu diingat

untuk tidak menggeneralisasi temuan penelitian secara berlebihan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, menghasilkan rumusan masalah diantaranya:

1.

2.

3.

Apakah ada hubungan antara pengetahuan orang tua tentang gizi
seimbang dengan pemberian menu makanan sehat pada anak?
Bagaimana kekuatan hubungan antara pengetahuan orang tua tentang
gizi seimbang dengan pemberian menu makanan sehat pada anak?
Bagaimana arah hubungan antara pengetahuan orang tua tentang gizi

seimbang dengan pemberian menu makanan sehat pada anak?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan orang tua tentang
gizi seimbang dengan pemberian menu makanan sehat pada anak.
Untuk mengetahui kekuatan hubungan antara pengetahuan orang tua
tentang gizi seimbang dengan pemberian menu makanan sehat pada
anak.

Untuk mengetahui arah hubungan antara pengetahuan orang tua
tentang gizi seimbang dengan pemberian menu makanan sehat pada

anak.



E. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan peneliti agar tercapai yaitu sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman atau referensi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya terutama pada bidang
Pendidikan Anak Usia Dini dengan pembahasan gizi seimbang.
Manfaat Praktis

Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi pondasi atau data awal
misal diselenggarakannya sebuah pelatihan, seminar atau lainnya

dengan tema yang sama dan sesuai dengan penelitian ini.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian oleh Siti Maulani, Fanny Rizkiyani, Dianti Yunia Sari
dengan judul "Pemahaman Orang Tua Mengenai Gizi Seimbang Pada Anak
Usia 4-5 Tahun" tahun 2021. Penelitian ini dilakukan dengan metode
survey dan alat bantu angket. Dengan mengambil sampel dari orang tua
yang memiliki anak di TKA Nurul Huda Pangalengan-Bandung pada
kelompok A. Temuan penelitian menunjukkan bahwa orang tua siswa
seringkali memiliki pendapat serupa mengenai pola makan seimbang.
Persepsi masyarakat terhadap pengendalian perilaku konsumsi gizi
seimbang dipengaruhi oleh kebiasaan makan dan pilihan makanan yang
disesuaikan dengan keadaan dan kondisi tertentu. Pengetahuan mereka
mengenai gizi seimbang mencerminkan sikap terhadap perilaku konsumsi
gizi seimbang yang belum sepenuhnya terwujud.

Penelitian dengan judul "Meningkatkan Pengetahuan Gizi
Seimbang untuk Anak 1-6 Tahun Melalui Penyuluhan pada Orang Tua" oleh
Eka Puji Hastuti, Ria Setiasari dan Liana Oktariani tahun 2021. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis tingkat
pengetahuan para orang tua tentang konsep gizi seimbang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang tua masih memiliki tingkat kesadaran dan
pemahaman yang rendah terhadap pentingnya pola makan seimbang yang

mencakup air, kalori, protein, lemak, vitamin dan mineral. Oleh karena itu,



menu makanan yang biasanya diberikan kepada anak tidak mengikuti
pedoman gizi seimbang.

Penelitian dengan judul "Peran Guru dan Orang Tua dalam
Pembiasaan Makan Makanan Sehat pada Anak Usia Dini" yang dilakukan
oleh Tri Endang Jatmikowati, Kristi Nuraini, Gyah Retno Winarti dan Asti
Bhawika Adwitiya pada tahun 2023 terhadap siswa kelompok B3 TK ABA
4 Mangli, Kaliwates Kabupaten Jember. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara. Informasi yang dikumpulkan
berbentuk laporan aktivitas siswa dan hasil wawancara orang tua dan guru.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa menu makan siang siswa
bervariasi, ada yang membawa junk food dan ada pula yang menyediakan
pilihan makanan yang lebih beragam dan menyehatkan. Dalam upaya
meningkatkan pemahaman anak, orang tua dan guru dapat membantu siswa
menyesuaikan diri dengan pola makan yang sehat dan seimbang dengan
menawarkan menu sehari-hari dan materi sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Aida Ayu Fitriana dengan judul
"Pemahaman Orang Tua Mengenai Gizi Anak" pada tahun 2020 dengan
metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Klempun
Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro. Data dikumpulkan melalui
penggunaan kuesioner dan sesi wawancara yang melibatkan orang tua yang
memiliki anak di jenjang PAUD. Mengacu pada hasil penelitian dan
interpretasi data kuesioner, dapat disimpulkan wawasan orang tua tentang

gizi di Pos PAUD Tangkas Desa Klempun Kecamatan Ngraho Kabupaten



Bojonegoro beragam tergantung pada sub variabel yang diajukan. Sebanyak
50% dari 20 responden yang dievaluasi memiliki pemahaman mengenai gizi
yang berada pada kisaran sedang. Jumlah tersebut mewakili mayoritas
orang tua. Fokus utamanya adalah betapa pentingnya orang tua menyadari
kebutuhan nutrisi anak. Hal ini mencakup mengetahui manfaat makan buah
dan sayur, kebutuhan gizi hariannya, pentingnya gizi seimbang, dampak
tidak makan buah dan sayur pada anak, serta cara agar anak gemar
mengkonsumsinya. Demi kepentingan anak-anaknya, peneliti berharap para
orang tua dapat terus belajar dan mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nutrisi.
Penelitian dengan judul "Hubungan Pengetahuan dan Pendidikan
Ibu Terhadap Status Gizi Balita" oleh Nurmaliza dan Sara Herlina pada
tahun 2019. Hasil penelitian ini yaitu ada hubungan antara pengetahuan dan
pendidikan terhadap status gizi balita. Berdasarkan analisis univariat,
sebagian besar ibu berpendidikan tinggi, sebagian besar ibu berpengetahuan
baik, dan sebagian besar balita dalam kondisi gizi baik. Sementara itu,
hubungan antara kondisi gizi balita dengan pemahaman dan pendidikan ibu
diketahui melalui analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square.
B. Kajian Teori
1. Gizi Seimbang
Memberi tubuh asupan nutrisi secara teratur dalam jenis dan
jumlah yang tepat dan memenuhi kebutuhannya dikenal sebagai gizi

seimbang (Tadale dkk., 2020). Kementerian Kesehatan dalam buku
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Pedoman Gizi Seimbang memaparkan definisi gizi seimbang merujuk
pada pola makan yang mencakup semua nutrisi yang dibutuhkan tubuh
dalam rencana makan sehari-hari dengan tetap memperhatikan prinsip
keragaman pola makan, tingkat aktivitas fisik, praktik kebersihan, dan
pemantauan berat badan secara teratur untuk menjaga berat badan ideal
dan menghindari masalah kesehatan (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2014).

Beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa gizi seimbang
memenuhi kebutuhan pangan harian yang beraneka ragam dan
mengandung zat nutrisi kemudian disesuaikan dengan jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan tubuh berdasarkan usia, aktivitas fisik dan lain
sebagainya. Kementerian Kesehatan menciptakan prinsip gizi
seimbang yang membawa inovasi dari 4 sehat 5 sempurna.

a.  Prinsip Gizi Seimbang
Kementerian Kesehatan mengungkapkan konsep 4 sehat 5
sempurna tidak bisa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) terkini di bidang gizi., selain itu juga tidak
lagi relevan dengan masalah dan tantangan yang dihadapi saat ini

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014). Prinsip gizi

seimbang yang kini diterapkan terdiri dari 4 (empat) pilar,

diantaranya:
a) Mengonsumsi makanan yang bervariasi. Tidak satupun

makanan didunia ini yang mengandung seluruh jenis zat



b)

d)
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gizi kecuali Air Susu Ibu (ASI). ASI pun menjadi
makanan tunggal pada bayi yang baru lahir hingga
setengah tahun. Mencoba variasi makanan juga perlu
memperhatikan jumlah dan porsinya sesuai dengan
kebutuhan tubuh. Perlu untuk memperhitungkan
proporsi setiap kelompok sesuai kebutuhan seharusnya,
tidak berlebihan maupun tidak kurang.

Membiasakan tata cara hidup bersih. Tata cara hidup
bersih saling berhubungan dengan konsumsi nutrisi. Jika
tidak menerapkan perilaku hidup bersih, maka tubuh
akan mudah terserang penyakit. Saat tubuh terserang
penyakit, tubuh membutuhkan nutrisi tambahan untuk
peningkatan metabolisme.

Melakukan  aktivitas  fisik.  Beraktifitas  tentu
memerlukan energi yang didapat dari pemasukan zat gizi
ke dalam tubuh. Aktivitas  fisik  berperan
menyeimbangkan zat gizi yang masuk ke dalam dan
keluar dari tubuh.

Memeriksa berat badan secara teratur bertujuan untuk
menjaga agar berat badan tetap dalam kisaran normal.
Berat badan merupakan indikator keseimbangan zat gizi
dalam tubuh. Pemantauan berat badan dapat

berpedoman pada indikator yang dipaparkan
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Kementerian Kesehatan dalam buku Pedoman Gizi
Seimbang (PGS) dengan sebutan Indeks Massa Tubuh

(IMT).
Kementerian Kesehatan menuangkan Empat Pilar tersebut ke
dalam ilustrasi "Tumpeng Gizi Seimbang" yang dapat dijadikan

panduan konsumsi sehari-hari dan lebih mudah dimengerti. Pesan

Tumpeng
Gizi Selmbang

Batasi, gula,

+ Minum air
putih 8 gelas

@ ditenkesmas @) @) @ditienkesmas @) humas kesmas @ kesmas kemkes.go.id
Gambar 2. 1 Tumpeng Gizi Seimbang
Isi Piringku
Setelah ilustrasi Tumpeng Gizi Seimbang, Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia (KemenKes RI) menuangkan lagi
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pada sebuah ilustrasi yang dikenal dengan sebutan "Isi Piringku"
dengan isian yang lebih sederhana yaitu apa saja makanan yang
dianjurkan dalam satu kali makan yang diisikan pada sebuah
piring. Perbedaan dari ilustrasi Tumpeng Gizi Seimbang dengan
Isi Piringku yaitu pada takarannya. Isi Piringku lebih akurat
dalam memperkirakan kalori pada porsi sekali makan untuk

berbagai kelompok usia.

Gambar 2. 2 llustrasi Isi Piringku

[lustrasi diatas menunjukkan unsur-unsur yang harus ada pada
satu piring dalam satu kali makan. Diantaranya makanan pokok
yang mengandung karbohidrat seperti nasi, olahan gandum dan
lain sebagainya. Kemudian sayuran sebagai sumber protein
nabati atau serat serta dapat menambah karbohidrat, lauk pauk
dapat berupa protein hewani dan buah-buahan sebagai vitamin.

Tak lupa KemenKes juga menekankan untuk minum air 8 gelas
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sehari, beraktivitas fisik 30 menit perhari serta rajin cuci tangan
dengan air bersih. Isi piringku mewakili jumlah harian yang
direkomendasikan berupa buah-buahan dan sayur-sayuran
dengan jumlah 50% serta makanan pokok dan lauk pauk 50%,
jumlah ini mewakili konsep dasar makan sehat. Selain itu, Isi
Piringku menyarankan agar porsi sayur lebih besar dibandingkan
porsi buah dan porsi makanan pokok lebih besar daripada porsi
lauk-pauk (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014).
Energi yang dibutuhkan anak-anak tentu berbeda dengan
orang dewasa. Maka dari itu KemenKes RI membuat ilustrasi
untuk setiap kelompok usia, termasuk usia dini. Usia 4-6 tahun
anak-anak sudah mulai memasuki jenjang TK/RA sederajat yang
mana energi yang mereka butuhkan lebih besar dari sebelum
mereka bersekolah. Terlebih pada usia tersebut anak-anak sedang

aktif dan memiliki jiwa eksplorasi yang tinggi.

i GIZ| SEIMBANG,
PRESTAS| GEMILANG

SARJANA TERAPAN GIZI POLTEKKES KEMENKES SEMARANG

Gambar 2. 3 [lustrasi Isi Piringku Balita
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Kementerian Kesehatan menciptakan ilustrasi isi piringku
khusus untuk anak balita yang kisaran usianya 0-5 tahun. Dari
ilustrasi tersebut Kementerian Kesehatan memaparkan bahwa isi
piring balita dalam satu kali makan ialah 30% lauk-pauk, 25%
buah dan sayur, kemudian makanan pokok 35%. Kemudian
cairan yang diperlukan anak sekitar 5-7 gelas belimbing perhari
yang bisa dibagi pada setiap kali makan antara sebelum atau
sesudah makan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2014). Agar lebih mudah dipahami, buku Pedoman Gizi
Seimbang menuangkan ilustrasi isi piringku dalam sebuah tabel
yang menunjukkan total porsi yang disarankan sesuai dengan

kebutuhan energi untuk berbagai rentang usia.

Tabel 2. 1 Anjuran Jumlah Porsi Usia 4-6 Tahun

Bahan Makanan Anak usia 4-6 tahun
(1600 kkal)
Nasi (karbohidrat) 4p
Sayuran 2p
Buah 3p
Tempe (protein nabati) 2p
Daging (protein hewani) 2p
Susu Ip
Minyak 4p
Gula 2p

Keterangan. p = porsi



Tabel 2. 2 Hitungan Porsi Usia 4-6 Tahun
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Bahan Ukuran Total Total
(dalam gr) (dalam kkal)

Nasi (1 porsi) ¥ gelas 100 gr 175 kkal

Sayuran (1 porsi) | 1 gelas 100 gr 25 kkal

Buabh (1 porsi) 1 buah pisang | 50 gr 50 kkal
ambon

Tempe (1 porsi) 2 potong | 50 gr 80 kkal
sedang

Daging (1 porsi) | 1 potong | 35 gr 50 kkal
sedang

Ikan segar (1 | 1/3 ekor 45 gr 50 kkal

porsi)

Susu sapi cair (1 | 1 gelas 200 gr 50 kkal

porsi)

Susu rendah | 4 sdm 20 gr 75 kkal

lemak (1 porsi)

Minyak (1 porsi) | 1 sdt 5gr 50 kkal

Gula 1 sdm 20 gr 50 kkal

Keterangan. sdt = sendok teh, sdm = sendok makan

Porsi dalam setiap makan disesuaikan dengan kebutuhan harian.

Yang terpenting melaksanakan anjuran KemenKes

yang

mengatakan bahwa porsi sayuran harus lebih besar dari porsi

buah, dan porsi makanan pokok lebih besar dari porsi lauk-pauk.

Saat ini banyak inspirasi menu makanan sekali makan yang

menyesuaikan kebutuhan sesuai kelompok usia, mulai dari buku,

poster, laman resmi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,

konten para influencer dan lain sebagainya.
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Gambar 2. 4 Contoh Porsi Sekali Makan Usia 2-5 Tahun

Salah satu contoh yang diberikan oleh KemenKes porsi
untuk setiap makan anak usia 2-5 tahun yaitu labu siam wortel
(sayuran) 2> mangkok kecil=50gr, paha ayam (protein hewani)
50gr, garam 1/8 sendok teh=0,1gr, santan 5 sendok makan=50gr,
tahu (protein nabati) 1 potong sedang=30gr, minyak 5gr, pepaya
(buah) 2 potong kecil=75gr dan nasi putih (karbohidrat) 7 sendok
makan=125gr. Poster tersebut juga membubuhkan prinsip
makanan anak diantaranya cukup kandungan gizi,

memperhatikan kebersihan dan cukup cairan (5-7 gelas
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belimbing/hari). Selain itu adapun aturan pemberian makan yaitu

3-4 kali makan utama dan 1-2 kali makan selingan.

c. Pesan Gizi Seimbang untuk Anak Usia Dini

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KemenKes RI)

menyelipkan pesan gizi seimbang untuk beberapa kelompok usia.

Pesan gizi seimbang untuk anak usia dini sebagai berikut.

Tabel 2. 3 Pesan Gizi Seimbang Anak Usia Dini

NO. Anak Usia 2-5 Tahun Anak Usia 6-9 Tahun

1. | Untuk mencegah anak | Disarankan untuk
mengkonsumsi makanan | menanamkan kebiasaan
buruk, disarankan untuk | makan sehari tiga kali pada
membiasakan mereka makan | waktu pagi, siang dan malam
tiga kali sehari, yaitu sarapan, | bersama dengan keluarga
makan siang dan makan | Kebutuhan nutrisi anak pada
malam bersama keluarga. usia ini dapat dipenuhi

dengan makanan utama sehari
tiga kali, serta dengan
makanan selingan yang sehat.

2. | Meningkatkan konsumsi | Biasakan memakan ikan dan
makanan yang kaya protein.. | sumber  protein  lainnya

sebagai bagian dari pola
makan. Total protein hewani
sekitar 30% dan nabati 70%
sangat dianjurkan.

3. | Kembangkan kebiasaan untuk | Perbanyak konsumsi buah
memperbanyak makan buah | dan sayuran. Disarankan
dan sayur karena tinggi | untuk menyajikan  lebih
nutrisi, serat, dan vitamin. banyak sayuran daripada

buah karena kandungan gula
yang tinggi pada buah-buahan
tertentu. Untuk memperoleh
beragam sumber vitamin dan
mineral, pastikan
mengkonsumsi beragam buah
dan sayur.

4. | Batasi konsumsi camilan yang | Usahakan membawa air dan
manis atau asin atau berlemak | perbekalan sehat dari rumah.
berlebihan. Pastikan jumlah dan jenis

makanan yang disajikan pada
menu makan siang sekolah
sesuai.
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Pastikan konsumsi air putih
sesuai kebutuhan. Lebih baik
bagi anak-anak untuk
menghindari minuman yang
terlalu manis atau minuman
soda  karena  didalamnya
terdapat kadar gula yang
tinggi. Untuk mencukupi
kebutuhan cairan  harian,
disiplin  kanlah anak-anak
untuk minum air sebanyak
1200-1500 ml/hari.

Batasilah konsumsi makanan
instan atau fast food, jajanan
dan camilan yang terlalu
manis, asin atau berlemak.

Usahakan untuk suka bermain
bersama orang sekitar dan

Biasakan menggosok gigi
setidaknya dua kali dalam

melakukan kegiatan fisik | sehari, yaitu saat setelah
setiap hari sarapan dan sebelum tidur.
7. Jauhi asap rokok.

KemenKes dalam pesan gizi seimbang menekankan untuk
membiasakan anak-anak sarapan. Sebanyak 47,7% dari 25.000
anak di 34 provinsi berusia 6 hingga 12 tahun berdasarkan Survei
Diet Total (SDT) yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan tahun 2020
tidak memenuhi anjuran asupan energi harian untuk sarapan.
Faktanya, 66,8% anak-anak mendapatkan sarapan yang kurang
bergizi atau tidak memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral
mereka (Napitupulu, 2022). Padahal anak-anak membutuhkan
kurang lebih 1.600 kalori perhari untuk beraktivitas terutama saat
sekolah. Jika tidak biasa sarapan maka anak-anak kehilangan
energi yang seharusnya mereka dapatkan dari menu sarapan.
Untuk makan siang sangat dianjurkan membawa bekal dari

rumah berupa makanan dan air putih. Dalam membawakan bekal
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anak pun tidak boleh sembarangan. Selain memenuhi kebutuhan

pangan, kontribusi membawa bekal ke sekolah juga penting

sebagai alat pendidikan gizi bagi anak, khususnya bagi orang tua
dari anak-anak tersebut (Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia, 2014). Pembiasaan membawa bekal dengan menu

makanan sehat pada anak termasuk dalam memberi pendidikan

gizi pada anak. Guru juga dianjurkan untuk cek berkala bekal
yang dibawa anak dari orang tua mereka.

Menyadari bahwa pembiasaan konsumsi makanan sehat masuk
dalam pendidikan gizi untuk anak, maka tidak menolak realitas bahwa
penting bagi orang tua untuk memiliki pemahaman yang memadai
tentang gizi agar dapat diitmplementasikan pada anak. Disebutkan oleh
Mubarak dalam Pariati & Jumriani tahun 2020, pengetahuan seseorang
dipengaruhi oleh tujuh faktor yaitu informasi, lingkungan, umur, hobi,
pengalaman, dan pekerjaan (Pariati & Jumriani, 2020). Jenis kelamin
juga berpengaruh pada pengetahuan seseorang (Widyaningrum dkk.,
2021). Setiap faktor tersebut secara langsung berkorelasi dengan
tingkat pengetahuan orang tua. Mengingat bahwa setiap individu
memiliki latar belakang serta karakteristik yang berbeda dan hal
tersebut berpengaruh pada pengetahuan mereka. Tidak terkecuali
pengetahuan orang tua seputar gizi seimbang yang tentunya
dipengaruhi pula oleh faktor-faktor tersebut. Selain faktor yang

general, disebutkan lebih spesifik oleh Maulani, dkk. pada tahun 2021
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kebiasaan makan, informasi gizi yang tidak diimbangi dengan praktik,
dan pilihan makanan yang disesuaikan dengan keadaan materi maupun
non materi orang tua merupakan unsur-unsur yang mempengaruhi
pemahaman orang tua terhadap gizi seimbang (Maulani dkk., 2021).
Maka dari itu, pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang tidak bisa

disamakan karena banyak faktor yang berpengaruh di baliknya.

. Makanan Sehat

Makanan bergizi seimbang menjamin tubuh mendapatkan
semua nutrisi yang dibutuhkan dan memberikan efek menguntungkan
bagi tubuh dan pikiran. Hal tersebut merupakan unsur dari makanan
sehat (Deolika dkk., 2019). Dipaparkan lebih jelas oleh Erminawati
dalam bukunya yang berjudul Makanan Sehat bahwa makanan yang
memberikan keseimbangan nutrisi, seperti karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, dan mineral, disebut makanan sehat (Erminawati, 2019).
Selain mengandung zat-zat gizi, makanan sehat juga memiliki syarat
yang dijelaskan dalam buku bahan ajar dengan judul 'Keterlibatan
Orang Tua dalam Pemberian Makanan Sehat bagi Anak Sekolah' oleh
Balai Pengembangan PAUD dan Dikmas Daerah Istimewa Yogyakarta
bahwa makanan yang dianggap sehat adalah tidak selalu harus mahal
atau enak, tetapi harus higienis, kaya akan gizi dan mencukupi. Selain
itu juga mengandung zat nutrisi penting yang dibutuhkan tubuh (Balai

Pengembangan PAUD dan Dikmas, 2017).
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Zat-zat gizi yang menjadikan makanan disebut makanan sehat
diantaranya protein, kalori, lemak, mineral, vitamin dan air. Masing-
masing dari zat gizi memiliki peran masing-masing untuk tubuh. Tidak
ada satupun makanan yang mengandung semua zat gizi tersebut, maka
dari itu KemenKes RI memasukkan poin 'mengonsumsi anckaragam
pangan'. Namun pembahasan makanan sehat tidak berhenti pada
kandungannya saja, tetapi juga pemilihan bahan-bahan yang nantinya
akan diolah menjadi makanan.

Makanan dapat dikatakan sehat juga tergantung pada pemilihan
bahan makanan serta cara mengolahnya. Pemilihan bahan makanan
untuk diolah menjadi hal yang perlu diperhatikan karena meskipun
sehat tapi jika tidak layak olah atau tidak tampak segar juga berbeda
kandungan zat gizi nya dengan bahan makanan yang tampak segar.
Selain itu, cara mengolah makanan memengaruhi zat gizi yang
terkandung dalam makanan tersebut. Beberapa cara mengolah makanan
yang umum dilakukan diantaranya menggoreng, membakar,
memanggang, menumis, merebus, mengukus dan yang sedan tren saat
ini yaitu menggunakan microwave. Kemenkes juga membahas tentang
pengolahan makanan dan pengaruhnya terhadap gizi makanan dalam

salah satu artikel di laman website resmi mereka hellosehat.com dengan

judul "Cara Memasak Ternyata Memengaruhi Gizi Makanan".


https://hellosehat.com/nutrisi/tips-makan-sehat/cara-memasak-pengaruh-nutrisi/
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Menggoreng

Cara memasak dengan menggoreng paling disukai karena mudah,
efektif dan membuat rasa makanan lebih gurih dan enak. Namun
ternyata tidak semua makanan dapat digoreng. Menggoreng
makanan dapat meningkatkan jumlah lemak pada makanan. Hal
tersebut tidak baik untuk kesehatan dan perlu dibatasi atau bahkan
dihindari oleh beberapa penyakit. Untuk menggoreng makanan,
disarankan agar tidak menggoreng terlalu lama, menggunakan api
dengan intensitas sedang dan memilih minyak goreng yang sehat
(Puji, 2022).

Membakar

Memasak makanan pada suhu tinggi menyebabkan pembentukan
bahan kimia seperti amina heterosiklik (HCA), yang berpotensi
menyebabkan kanker (Puji, 2022). Menggunakan metode
memasak dengan cara membakar tidak selalu menjadi masalah,
namun penting untuk memperhatikan agar tidak terlalu sering dan
lebih baik mencegah agar tidak terlalu gosong saat memasak.
Memanggang

Memanggang disebut lebih baik daripada menggoreng. Namun
KemenKes menjelaskan misal daging yang dipanggang, maka

40% dari vitamin B dan mineral akan hilang (Puji, 2022).
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d. Menumis
Menumis dipandang menjadi cara memasak paling sehat diantara
lainnya. Hanya membutuhkan waktu yang sebentar dan minyak
yang sedikit. Namun tetap dianjurkan menggunakan minyak yang
sehat.

e.  Merebus
Merebus terlalu lama akan menghilangkan 50% atau lebih
kandungan vitamin C pada sayuran (Puji, 2022). Contoh sayuran
seperti selada, bayam, brokoli dan lain sebagainya.

f. Mengukus
Cara mengukus menjadi cara terbaik untuk tetap menjaga nutrisi
dan vitamin. Pada saat proses pengukusan, disarankan agar
sayuran tetap terlihat segar dan tetap memiliki tekstur yang
renyah ketika digigit (Puji, 2022). Yang mana artinya jangan
terlalu lama mengukus.

g.  Menggunakan Microwave
Cara mengolah makanan yang sedang tren dan menghemat waktu
yaitu menggunakan microwave. Bahkan para influencer masa kini
juga menyarankan penggunaan microwave. Yang perlu
diperhatikan dalam cara ini yaitu wadah makanan yang

digunakan, terutama bahan plastik perlu dihindari.

Selain  pembahasan  pengolahan makanan, KemenKes

menekankan beberapa kebiasaan yang sering dilakukan untuk segera
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dihindari diantaranya; hindari memotong sayuran terlalu awal sebelum
dimasak (jarak memotong dan memasak yang terlalu lama bisa merusak
nilai gizi makanan), menghangatkan kembali makanan jangan terlalu
sering karena dapat menghilangkan banyak zat gizi, perhatikan cara

memilih bagian makanan yang dikonsumsi (Puji, 2022).
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C. Kerangka Konseptual

Hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) Prinsip Gizi Seimbang oleh
Kementerian Kesehatan 2022, tiap-tiap Kementerian Kesehatan yang
permasalahan mencapai angka 21,6% terdiri dari 4 pilar. Dituangkan
untuk stunting, 17,1% untuk underweight, dalam ilustrasi Tumpeng Gizi
7,7% untuk wasting dan 3,5% untuk Seimbang dan Isi Piringku.
overwight.

\ 4 A4
Kebutuhan tubuh akan zat gizi / Makanan sehat adalah makanan\

dalam jumlah dan jenis yang tepat
melalui pola makan harian disebut
gizi seimbang. (Kementerian
Kesehatan)

yang memiliki semua nutrisi
penting yang diperlukan tubuh
untuk berfungsi dengan baik dan
harus memenuhi beberapa
persyaratan, yaitu higienis, kaya
gizi dan mencukupi. Meskipun
tidak selalu harus mahal atau
memiliki rasa yang enak. (Balai

A 4 Pengembangan =~ PAUD dan/

Pengetahuan orang tua tentang
gizi seimbang. ¢

Pemberian menu makanan sehat
pada anak.

Y \ 4 A\ 4

[ Tinggi ][ Sedang ][ Rendah ] v
Baik Cukup Kurang Sangat
L Kurang

A 4
~
Menguji hipotesis kedua variabel dengan korelasi ada
tidaknya hubungan kedua variabel, seberapa kuat dan
bagaimana arah hubungan kedua variabel.
J

Gambar 2. 5 Kerangka Konseptual Penelitian
D. Hipotesis Penelitian

Dugaan atau jawaban sementara terhadap masalahpenelitian yang

kebenarannya masih harus diuji secara empiris merupakan penjabaran dari
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hipotesis. Berdasarkan rumusan masalah, maka dirumuskan hipotesis

sebagai berikut.

1. Adanya hubungan antara pengetahuan orang tua tentang gizi
seimbang dan pemberian menu makanan sehat pada anak. (H)
2. Tidak adanya hubungan antara pengetahuan orang tua tentang gizi

seimbang dan pemberian menu makanan sehat pada anak. (Ho)



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan judul, latar belakang masalah dan tujuan penelitian,
maka jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuantitatif korelasional. Penelitian korelasional dilakukan peneliti
untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan variabel yang diteliti. Seperti
yang diungkapkan Gay dalam Sukardi tahun 2021, Data collection for
correlational research is necessary to determine whether and how strong
the relationship between two or more measured variables is (Sukardi, 2021).
Dalam penelitian korelasi, data dikumpulkan untuk memastikan apakah dua
variabel atau lebih saling berhubungan, serta untuk mengukur kekuatan dan
arah hubungan antara variabel yang diteliti. Dikarenakan penelitian
bertujuan untuk mengetahui hubungan, kekuatan dan arah hubungan antara
dua variabel, yakni "Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi Seimbang" dan
"Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak", bukan untuk menetapkan
pengaruh maupun sebab akibat, maka penelitian korelasional tepat untuk
menjawab tujuan penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di salah satu TK yang terletak di
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang yaitu TK Islam Almaarif. Alasan
peneliti memilih lokasi tersebut karena observasi awal menunjukkan bahwa

terdapat program ‘bekal makanan sehat untuk anak’ di sekolah ini namun
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tidak terlaksana dengan maksimal yang ditunjukkan oleh variasi menu bekal
anak setiap hari. Oleh karena itu, TK Islam Almaarif dipilih sebagai lokasi
penelitian untuk mendalami lebih lanjut tentang hubungan antara
Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi Seimbang dan Pemberian Menu
Makanan Sehat pada Anak. Penelitian ini dimulai pada 05 Februari 2024
dengan menyebar angket penelitian dan berakhir pada 24 Februari 2024.
Waktu tersebut dipilih karena memasuki semester baru dan pembelajaran
efektif.
. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Penelitian ini dilakukan di TK Islam Almaarif yang terletak di
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Jumlah seluruh populasi di TK

Islam Almaarif adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Populasi

Jenjang Jumlah Kelas Jumlah Siswa/i Total
Kelas A 3 78 174
Kelas B 3 96

2. Sampel

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Peneliti menggunakan purposive sampling dengan kriteria orang tua yang
memiliki anak usia 5-6 tahun atau jenjang kelas B. Alasan peneliti
menggunakan purposive sampling yaitu kebutuhan usia untuk penelitian ini.
Sesuai dalam buku Pedoman Gizi Seimbang tahun 2014 yang menyatakan
bahwa anak usia 5-6 tahun sudah memiliki preferensi terhadap makanan

yang disukai, termasuk jajanan. Oleh karena itu, penting bagi ibu atau
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pengasuh anak untuk memberikan perhatian khusus terhadap jumlah dan
variasi makanan yang disediakan (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2014). Jika dilihat dari jumlah populasi TK Islam Almaarif pada
jenjang kelas B sejumlah 97 siswa yang berarti sampel penelitian sama
dengan jumlah tersebut.
. Variabel Penelitian

Penelitian korelasi menguji hubungan antara dua variabel tergantung
satu sama lain. Penelitian ini memiliki dua variabel yakni variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen
dilambangkan dengan X yakni Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi
Seimbang dan variabel dependen yang dilambangkan dengan Y yaitu
Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak. Namun kedua variabel
tersebut tidak saling mempengaruhi, karena penelitian ini merupakan
penelitian korelasional yang mana peneliti akan mengukur besar hubungan
dari kedua variabel tersebut.

. Definisi Operasional

Poin variabel penelitian menyebutkan terdapat dua variabel pada
penelitian ini yaitu Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi Seimbang dan
Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak. Sehingga definisi operasional
dijabarkan sebagai berikut.

1.  Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi Seimbang
Teori seputar gizi seimbang pada penelitian ini sebagian
besar berpedoman pada buku yang diciptakan oleh Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia (KemenKes RI) pada tahun 2014
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yaitu Pedoman Gizi Seimbang. Pengetahuan orang tua tentang gizi
seimbang tidak berpusat pada definisi saja namun juga membedah
unsur-unsur gizi seimbang itu sendiri seperti slogan gizi seimbang,
program isi piringku, pesan gizi seimbang untuk anak usia dini,
identifikasi makanan yang mengandung poin-poin gizi seimbang
dan lainnya. Pengetahuan orang tua diukur menggunakan kuesioner
berskala ordinal, yang berisi pertanyaan beserta beberapa alternatif
jawaban di mana hanya ada satu jawaban yang tepat. Model seperti
ini disebut juga pilihan ganda atau multiple choice. Skor 1 diberikan
untuk jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban yang salah.
Total skor yang dihasilkan akan digunakan untuk pengelompokan.
Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak
Makanan sehat didefinisikan sebagai makanan yang memuat
zat-zat yang diperlukan tubuh, higienis, kaya akan gizi dan
memadai meskipun tidak selalu dengan harga yang mahal dan rasa
yang istimewa. Selain pembahasan pada kandungannya, makanan
sehat juga dilihat dari cara mengolah dan pemilihan bahannya.
Variabel ini diukur melalui kuesioner dengan menggunakan skala
Likert yang menggambarkan frekuensi waktu dengan alternatif
jawaban "selalu", "sering", "kadang-kadang" dan "tidak pernah".
Pilihan jawaban mencerminkan habit atau kebiasaan sehari-hari

dalam memberikan menu makanan sehat pada anak. Setiap
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
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alternatif jawaban memiliki skor masing-masing yang nantinya

Alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pada

penelitian ini yaitu kuesioner. Kuesioner menggunakan item tertutup dan

terbagi menjadi dua poin. Pertama tentang pengetahuan orang tua tentang

gizi seimbang dengan disediakan beberapa item pertanyaan dan telah

disediakan beberapa jawaban, namun responden hanya perlu memilih

pilihan jawaban yang benar atau biasa disebut multiple choice (pilihan

ganda). Untuk poin kedua pernyataan kebiasaan (habit) orang tua seputar

makanan sehat dengan skala pengukuran menggunakan skala /ikert dengan

alternatif jawaban yang menggambarkan frekuensi waktu dan masing-

masing memiliki skor.

a. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi

Seimbang (X)
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen (pertanyaan)

NO. INDIKATOR ITEM JUMLAH

1. Menjelaskan pengertian gizi | 1,2 2
seimbang

2. Menyebutkan slogan gizi | 3,4,5 3
seimbang

3. Menjelaskan  unsur  "Isi | 6,7,8,9,10,11 6
Piringku" untuk anak

4. Menyebutkan kalori yang | 12,13 2
dibutuhkan anak

5. Mengidentifikasi 14,15,16,17,18 5
makanan yang
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mengandung  poin-poin
6. gizi seimbang.
Pesan Gizi Seimbang untuk 19,20 2
anak usia dini
TOTAL 20

Kriteria Penilaian:

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian (pertanyaan)

Skor

Kategori

Benar: 1

Salah: 0

Jumlah benar yang

Tinggi :15-20
Sedang : 8-14
Rendah 1 0-7

b. Kisi-kisi Instrumen Makanan Sehat (Y)

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen (pernyataan)

NO. INDIKATOR ITEM JUMLAH
1. Pemberian makanan pada | 1,2,3 (+) 3
anak
2. Membiasakan konsumsi |4,5 (+) 3
makanan sehat 6(-)
3. Melakukan  pengolahan | 7,8,9,10 (-) 4
makanan
TOTAL 10

Kriteria Penilaian:

Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian (pernyataan)

Skor

Kategori

- Item nomor 1-5 (+)
Selalu (SL) 14
Sering (SR) 13
Kadang-kadang (KK): 2
Tidak Pernah (TP) :1

- Item nomor 6-10 (-)

Pembiasaan menu makanan sehat

yang

Baik :31-40
Cukup :21-30
Kurang 1 11-20

Sangat Kurang : 1-10
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Selalu (SL) 01
Sering (SR) 12
Kadang-kadang (KK): 3
Tidak Pernah (TP) :4

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1.

Uji Validitas

Sebelum instrumen penelitian dibagikan pada responden, wajib
untuk melewati tahap uji validitas. Proses menentukan apakah suatu
instrumen dapat dianggap valid atau sesuai dengan tujuan pengukuran
yang dimaksudkan disebut pengujian validitas (Anshori & Iswati,
2019). Sebuah instrumen hanya dapat mengukur sesuatu yang hendak
diukur jika ia valid. Penelitian ini menggunakan validitas isi expert
Jjudgement untuk menguji instrumen. Alasan peneliti menggunakan
validitas isi expert judgement yaitu karena dilaksanakan sebelum turun
lapangan dan dinilai oleh ahli. Instrumen diujikan pada 2 ahli materi
bidang kesehatan. Pada 23 Januari 2024 uji validitas dilaksanakan pada
ahli 1, Bapak Dr. Bintoro Widodo, M. Kes, selaku dosen mata kuliah
kesehatan dan nutrisi. Uji validitas pada ahli 2 dilaksanakan pada 26
Januari 2024 oleh Bapak Abu Bakar, S. Kep. Ns. M. Kep yang
merupakan salah satu perawat di Puskesmas Singosari.

Lembar uji validitas berisi setiap butir soal beserta pilihan jawaban
dan terdapat kolom penilaian dengan dua indikator yaitu relevansi
(kesesuaian sub indikator dengan indikator) dan kejelasan (penggunaan

bahasa yang jelas dan dapat dipahami). Nilai yang dapat diberikan oleh
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para ahli berkisar antara 1-4. Selain penilaian berupa angka, terdapat

pula kolom saran dan perbaikan jika para ahli ingin menyarankan

sesuatu agar instrumen lebih baik dan valid. Hasil penilaian angka dari

para ahli diolah menggunakan rumus dengan bantuan aplikasi microsoft

excel. Rumus yang digunakan yaitu rumus Aiken's V yang digunakan

peneliti untuk menguji kevalidan instrumen. Formula dari Aiken's V

sebagai berikut.
V=>%s/(n(C-1)) | S=r-lo
Ket:
S =selisih
C = angka penilaian tertinggi
lo = angka penilaian terendah

r = angka yang diberikan oleh ahli/validator

Nilai koefisien Aiken's V berkisar antara 0-1, apabila hasil perhitungan

mendekati angka 1 maka semakin valid (>0,6). Namun, jika hasil

menunjukkan angka 0 maka tidak valid (<0,5).

Tabel 4. 1 Nilai Validitas Relevansi X

Butir \1/aI|dator > sl s2 >'s V Ket
Butir 1-
20 75 76 55 56 111 0.925 | VALID
Tabel 4. 2 Nilai Validitas Kejelasan X
Butir 1VaI|dator2 sl s2 >s V Ket
Butir 1-
20 73 76 53 56 109 | 0.908333 | VALID




Tabel 4. 3 Nilai Validitas Relevansi Y
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Butir \ialldator > sl s2 >'s \Y/ Ket
Butir
1-10 33 37 23 28 51 | 0.833333 | VALID
Tabel 4. 4 Nilai Validitas Kejelasan Y
Butir \ialldator > sl s2 >'s V Ket
Butir
1-10 34 38 24 28 52 | 0.866667 | VALID

Hasil penghitungan validitas expert judgement menggunakan

rumus Aiken's V dengan bantuan aplikasi microsoft excel menunjukkan

angka >0,6 dan mendekati angka 1 yang dapat diartikan bahwa setiap

butir angket valid dan dapat digunakan untuk mengambil data.

2. Uji Reliabilitas

Setelah validitas, tahap penting selanjutnya disebut reliabilitas.

Apabila pengujian tersebut memberikan hasil yang konsisten dalam

mengukur variabel sasaran, maka alat penelitian dianggap telah

mencapai reliabilitas (Sukardi, 2021). Jika nilai reliabilitas suatu

instrumen tinggi, maka meskipun berkali-kali diujikan hasilnya tetap

sama. Instrumen disebar terlebih dahulu pada 35 responden sebelum

diberikan pada seluruh sampel penelitian. Skor yang diperoleh 35

responden tersebut digunakan untuk uji reliabilitas. Pada penelitian ini

menggunakan aplikasi SPSS versi 23 karena akurat dan memudahkan

peneliti. Seperti halnya validitas, reliabilitas juga terdapat metode untuk

menghitung hasil tes. Penelitian ini menggunakan metode Split-Half

Coefficient atau sering disebut metode belah dua dengan rumus
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Spearman-Brown Coefficient. Metode ini cocok untuk menghitung
reliabilitas suatu instrumen yang berskala ordinal dan berupa pilihan
ganda. Dalam metode ini, instrumen penelitian dikatakan reliable

(dapat dipercaya) apabila hasil Guttman Split-Half Coefficient> 0,700.

Tabel 4. 5 Nilai Reliabilitas X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value 440
N of ltems 102

Part 2 Value 434

N of Items 100

Total N of Items 20

Correlation Between Forms .860
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .964
Unequal Length .964

Guttman Split-Half Coefficient .860




Tabel 4. 6 Nilai Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value
N of ltems
Part 2 Value
N of ltems
Total N of Items
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient Equal Length
Unequal Length

Guttman Split-Half Coefficient

514

56

428

5b

10

.850

.811

.811

.850
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Hasil penghitungan reliabilitas teknik Split-Half menggunakan

rumus Spearman-Brown dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23

menunjukkan hasil >0,700 yaitu 0,860 untuk X dan 0,850 untuk Y.

Angka tersebut menjelaskan bahwa instrumen tiap variabel dapat

dipercaya atau reliable.

H. Teknik Analisis Data

Pendekatan kuantitatif korelasional digunakan dalam penelitian ini.

Untuk analisis menggunakan metode analisis korelasi kuantitatif guna

mengeksplorasi hubungan serta kekuatan keterkaitan antar variabel. Data

yang terkumpul dari kuesioner akan diolah terlebih dahulu sebelum

dianalisis lebih lanjut. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti untuk

mengolah data sebagai berikut.
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Pengeditan (editing)

Menghindari data yang meragukan, perlu dilakukan edit sebelum
diolah. Melalui pengeditan, memudahkan peneliti dalam pemberian
kode dan proses data melalui teknik statistik. Pengeditan data
bertujuan untuk memastikan bahwa data penelitian lengkap, konsisten
dan siap untuk dilakukan proses analisis (Anshori & Iswati, 2019).
Menetapkan Angka (scoring)

Menghitung jumlah skor tiap responden melalui kuesioner yang telah
diisi dan berpedoman pada tabel skor yang telah ditentukan. Untuk
tingkat pengetahuan, skor 1 diberikan untuk jawaban yang benar
sedangkan skor 0 diberikan untuk jawaban yang salah. Selanjutnya
bagian pemberian makanan sehat item positif pada skala selalu diberi
skor 4, biasanya bernilai 3, kadang-kadang bernilai 2 dan tidak
pernah diberi skor 1. Item negatif diberi skor yang berlawanan.
Setelah proses pemberian skor, angka-angka tersebut ditabulasikan
untuk mempermudah pada tahap selanjutnya.

Memasukkan Data (entering)

Proses memasukkan data berupa angka hasil scoring dan kode ke
komputer agar dapat diolah secara digital. Penelitian ini
memanfaatkan aplikasi Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 23. SPSS lebih akurat dalam menganalisis data dan

memberi kemudahan dalam bentuk perhitungan. Adapun data yang
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nantinya didapatkan peneliti berupa 20 jawaban dari pertanyaan dan
10 jawaban dari pernyataan.
Membersihkan Data (cleaning)
Setelah memasukkan data pada sistem komputer, data tetap perlu
dicek kembali untuk memastikan tidak adanya kesalahan dan
keraguan data yang telah di entry.
Penyajian Data (output)
Penyajian data mempunyai tujuan agar data yang telah diolah mudah
dibawa dan dipahami. Bentuk data yang nantinya disajikan berupa
tabel skor yang diperoleh oleh setiap sampel untuk mengukur
pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang dan implementasi orang
tua seputar makanan sehat. Selain itu data-data hasil perhitungan dari
aplikasi SPSS termasuk dari penyajian data.

Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Spearman's Rank untuk
menganalisis data. The simple linear relationship between two variables is
evaluated using the Spearman correlation coefficient, which is measured
dimensionlessly (Al-Hameed, 2022). Alasan menggunakan teknik korelasi
tersebut, karena data memenuhi syarat yang ditetapkan dalam uji
Spearman. Menurut Sukmono pada tahun 2023, jika pada Korelasi
Pearson harus memenubhi syarat distribusi data yaitu berdistribusi normal,
untuk Korelasi Spearman tidak mensyaratkannya (Sukmono, 2023).

Ketika dua variabel setidaknya memiliki skala data ordinal, mengetahui
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hubungan antara keduanya dapat dipastikan menggunakan korelasi
Spearman.

Dari hasil output dapat ditarik kesimpulan dengan merujuk pada
aturan penarikan kesimpulan uji korelasi Spearman. Metode yang
digunakan adalah uji statistik untuk mengukur tingkat hubungan antara
dua variabel yang dikenal sebagai analisis korelasi (correlation analysis).
Sementara itu, ukuran untuk menentukan kekuatan korelasi antar dua
variabel atau lebih disebut koefisien korelasi (the correlation coefficient)
(Miftahuddin dkk., 2021). Penarikan kesimpulan merujuk pada dasar
analisis output SPSS yaitu:

1. Apabila nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka terdapat
hubungan yang signifikan dan H; diterima sedangkan Hy ditolak.
Namun tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan
kesimpulan Ho diterima dan H, ditolak jika Sig. (2-tailed) lebih dari
0,05.

2. a. Correlation coefficient 0,00-0,25 = hubungan sangat lemah
b. Correlation coefficient 0,26-0,50 = hubungan cukup
c. Correlation coefficient 0,51-0,75 = hubungan kuat
d. Correlation coefficient 0,76-0,99 = hubungan sangat kuat
e. Correlation coefficient 1,00 = hubungan sempurna.

3. lJika nilai correlation coefficient menunjukkan angka positif, maka

variabel penelitian memiliki hubungan searah. Sebaliknya, jika
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nilai correlation coefficient menunjukkan angka negatif maka

variabel penelitian tersebut memiliki hubungan yang tidak searah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2024 di TK Almaarif
Singosari. Kepala sekolah sempat membicarakan terkait tantangan yang
sedang dihadapi pada saat itu yakni masalah kesehatan pada anak-anak yang
diduga karena kebiasaan konsumsi anak sehari-hari. Padahal sekolah telah
memprogramkan ‘bekal makanan sehat untuk anak’ setiap hari dengan
harapan orang tua dapat membangun pembiasaan baik melalui pemberian
makanan sehat pada anak setiap hari. Namun menurut kepala sekolah
program ini berjalan hanya 40%, sisanya tidak menjalankan program
dengan sebagaimana mestinya. Selain itu, pengamatan penelitian mencatat
terdapat anak-anak yang setiap harinya membawa bekal untuk makan siang
yang tidak menggambarkan gizi seimbang.

Data diperoleh dari instrumen yang dibagikan kepada orang tua
berupa lembaran angket yang berisi tentang gizi seimbang untuk anak dan
kebiasaan sehari-hari dalam menyediakan menu makanan sehat. Dari 96
responden, 83% atau 80 responden mengembalikan angket yang mana
responden memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan dapat
dikelompokkan mulai dari usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan

pekerjaan.
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Analisis Data
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Instrumen yang telah terisi oleh 80 responden menghasilkan

kumpulan skor pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang dan

pemberian menu makanan sehat pada anak. Responden atau orang

tua mengisi 20 pertanyaan pilihan ganda tentang gizi seimbang dan

10 pernyataan tentang kebiasaan orang tua dalam pemberian menu

makanan sehari-hari pada anak. Skor responden dari setiap variabel

dimasukkan dalam aplikasi SPSS versi 23 untuk dilakukan analisis

data guna menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis.

Metode korelasi Spearman’s Rank digunakan pada penelitian ini.

Berikut output korelasi dari kedua variabel.

Tabel 4. 7 Hasil Korelasi Spearman

Correlations

Tingkat Makanan
Pengetahuan Sehat
Spearma | Tingkat Correlation
1.000 .006
n's rho Pengetahuan Coefficient
Sig. (2-tailed) .956
N 80 80
Makanan Sehat | Correlation
o .006 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .956
N 80 80
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a. Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi Seimbang

Terhadap Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak

Korelasi spearman menunjukkan tidak ada korelasi antara
pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang terhadap
pemberian menu makanan sehat pada anak. Dibuktikan oleh
angka Sig. (2-tailed) yang lebih dari (>) 0,5 yakni 0,956. Nilai
signifikansi sangat jauh dari nilai seharusnya, sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak ada hubungan sama sekali antara dua

variabel.

b. Kekuatan Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi
Seimbang Terhadap Pemberian Menu Makanan Sehat pada
Anak

Kekuatan hubungan ditunjukkan oleh  Correlation
Coefficient yang mencapai angka 0,006 atau 0,6%. Nilai
minimum koefisien korelasi berada pada kisaran angka 0,00-
0,25, sehingga hasil 0,006 menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki kekuatan korelasi yang sangat lemah.

c. Arah Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi
Seimbang Terhadap Pemberian Menu Makanan Sehat pada
Anak

Nilai Correlation Coefficient menunjukkan angka positif
yang artinya hubungan kedua variabel searah. Meskipun hasil

kedua variabel tidak ada hubungan dan kekuatannya sangat
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lemabh, tetapi arah kedua variabel menunjukkan arah yang sama.
Sehingga apabila variabel pertama meningkat maka nilai
variabel kedua juga cenderung meningkat begitu pula
sebaliknya. Namun tidak selalu dapat dipastikan mengingat nilai
signifikansi dan koefisien korelasi yang jauh dari cukup secara
statistik.

Berdasarkan hasil korelasi spearman yang menunjukkan
tidak ada hubungan, maka dapat ditarik kesimpulan untuk hipotesis
penelitian bahwa Hy diterima yang bunyinya tidak adanya hubungan
antara pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang dan pemberian
menu makanan sehat pada anak dan H; ditolak.

Selain hasil korelasi, instrumen yang telah terisi oleh 80
responden menghasilkan gambaran tentang pengetahuan orang tua
tentang gizi seimbang dan pemberian menu makanan sehat pada
anak. Hasil dari variabel pengetahuan yakni menjumlahkan seluruh
jawaban responden yang benar kemudian dikategorikan seperti pada
tabel kriteria penilaian variabel pengetahuan (tabel 3.6). Sama
halnya dengan variabel pemberian menu makanan sehat, seluruh
jawaban responden dijumlahkan sesuai dengan skor pilihan masing-

masing sesuai dengan tabel kriteria penilaian (tabel 3.8).
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Tabel 4.16 Hasil Pengkategorian Variabel

Variabel Total Persentase

Pengetahuan orang tua

a. Tinggi 1 15-20 36 45%
b. Sedang :8-14 44 55%
c. Rendah :0-7 0 0%
Pemberian menu makanan
sehat
a. Baik :31-40 65 81%
b. Cukup :21-30 15 19%
c. Kurang : 11-20 0 0%
d. Sangat Kurang : 1-10 0 0%

Hasil penelitian berdasarkan penghitungan skor angket 80
responden dari 2 variabel yakni rata-rata orang tua menjawab soal
pilihan ganda dengan total benar di antara rentang 8-14 soal.
Mencapai 44 orang dengan persentase 55% dan dapat dikategorikan
pada kategori pengetahuan sedang. Sedangkan sisanya 36 orang
dengan persentase 45% berada pada kategori tinggi dengan jumlah
jawaban benar rentang 15-20 soal. Tidak ada responden yang jumlah
benarnya hanya rentang 0-7 atau kategori rendah. Angka tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang
di TK Almaarif rata-rata berada pada kategori sedang.

Berbanding terbalik dengan variabel pengetahuan, pada
variabel pemberian menu makanan sehat lebih banyak orang tua
yang berada pada kategori baik yakni 65 orang dengan persentase

81%. Jumlah skor berada pada rentang 31-40. Sisanya, 15 orang
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dengan persentase 19% berada pada kategori cukup rentang skor 21-
30 dan tidak ada responden yang tersebar pada kategori kurang
maupun sangat kurang. Angka yang telah dipaparkan mencerminkan
bahwa pemberian menu makanan sehat oleh orang tua pada anak
sehari-hari masuk pada kategori baik.

Hasil yang disajikan dari kedua variabel dapat disimpulkan
bahwa meskipun rata-rata pengetahuan orang tua berada pada
kategori sedang namun pemberian menu makanan sehat pada anak
sehari-hari berada pada kategori baik.

Karakteristik Responden
Sejumlah 80 responden yang mengisi angket memiliki latar
belakang dan karakteristik yang berbeda. Berdasarkan pengisian
instrumen penelitian pada bagian identitas responden, maka
informasi terkait karakteristik responden dapat disajikan dalam
diagram berikut yang menggambarkan profil seluruh responden

secara lebih rinci.
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1) Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Laki-laki
22%

Perempuan
78%

Gambar 4. 1 Diagram Karakteristik Jenis Kelamin

Responden penelitian ini didominasi oleh perempuan atau ibu-ibu
dengan jumlah 62 orang mencapai 78%, sedangkan untuk responden

laki-laki 18 orang dengan persentase 22%.
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2) Usia

USIA <30 tahun

10%
40 - <50 tahun/

31%

30 - <40 tahun
59%

Gambar 4. 2 Diagram Karakteristik Usia

Bagian usia terbagi menjadi tiga kategori, rata-rata responden berada
pada kategori usia 30 - <40 tahun dengan jumlah 47 responden
(59%). Sisanya berada pada kategori <30 tahun 8 responden (10%)

dan kategori usia 40 - <50 tahun sejumlah 25 responden (31%).
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3) Pendidikan

PENDIDIKAN TERAKHIR

fo? SMP/MTS/SLTP
(0]

S2 6%

4%

5%

Gambar 4. 3 Diagram Karakteristik Pendidikan Terakhir

Jumlah tertinggi adalah jenjang SMA/SMK/SLTA berjumlah 35
responden (44%). Jenjang SD berjumlah 3 responden (4%), jenjang
SMP/MTS/SLTP berjumlah 5 responden (6%), jenjang D3
berjumlah 4 responden (5%), jenjang S1 berjumlah 29 responden
(36%), jenjang S2 berjumlah 3 responden (4%) dan terdapat satu

responden lulusan pesantren (1%).
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4) Pekerjaan

PEKERJAAN Petani Pedagang

0,
Penjahit 1% 1%
PNS 1% Buruh

3% \ / 1%
o

IRT
44%

Wiraswasta

15% )
\

Swasta
25%

Gambar 4. 4 Diagram Karakteristik Pekerjaan

Terdapat sekitar 9 pekerjaan berbeda dari 80 responden. Diantaranya
Ibu Rumah Tangga (IRT) 35 responden (44%), pegawai swasta
sebanyak 20 responden (25%), wiraswasta 12 responden (15%),
guru sebanyak 7 responden (9%), PNS 2 responden (3%), penjahit,
petani, pedagang, dan buruh masing-masing satu responden (1%).
Karakteristik yang telah dipaparkan dapat menjadi salah satu faktor
hasil dari pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang serta

implementasinya dalam pemberian menu makanan sehat pada anak.
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B. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata pengetahuan orang tua
tentang gizi seimbang masuk kategori sedang dan pemberian menu
makanan sehat pada anak menunjukkan persentase tertinggi pada kategori
baik. Responden penelitian berasal dari latar belakang yang beragam,
dimana dari latar belakang tersebut terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan responden tentang gizi seimbang dan
pemberian menu makanan sehat pada anak. Sesuai dengan teori yang
dipaparkan pada kajian teori poin gizi seimbang, terdapat tujuh faktor yang
berpengaruh pada pengetahuan seseorang diantaranya sebagai berikut.
a. Pendidikan
Pendidikan memiliki pengaruh penting pada pengetahuan
seseorang. Seiring dengan tingginya pencapaian pendidikan maka
makin tinggi pula pengetahuannya (Dhirisma & Moerdhanti, 2022).
Berdasarkan data yang telah diolah, rata-rata pendidikan terakhir
dari seluruh responden di urutan pertama yakni tingkat pendidikan
menengah atas (SMA/SMK/SLTA) dan urutan kedua Sarjana S1,
namun tidak dapat dipastikan bahwa responden tersebut adalah
lulusan dari jurusan yang berkaitan dengan kesehatan. Sehingga
responden tidak memiliki pengetahuan yang cukup tinggi seputar

gizi seimbang.
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Pekerjaan

Pekerjaan yang bervariasi memiliki fokus pada bidang-bidang
tertentu. Pengetahuan dan pengalaman seseorang akan dipengaruhi
oleh pekerjaan mereka (Suwaryo & Yuwono, 2020). Sedangkan
hasil pengisian angket tidak ditemukan responden yang bekerja pada
bidang kesehatan. Sebagian besar responden adalah Ibu Rumah
Tangga (IRT) dan karyawan swasta. Sehingga pekerjaan responden
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan tentang
gizi seimbang.

Usia

Semakin bertambah usia seseorang, semakin bertambah pula hal-hal
yang mempengaruhi kemampuan kognitif. Penelitian yang
dilakukan oleh I Nengah, dkk pada tahun 2020 menunjukkan bahwa
ada hubungan antara usia seseorang dengan tingkat pengetahuan dan
kesadaran mereka terkait kesehatan (Nengah dkk., 2020). Semakin
dewasa usia seseorang, pola pikirnya akan berkembang sehingga
semakin banyak pengetahuan yang diperoleh. Sebagian besar
responden memiliki usia pada rentang 30 - <40 tahun yakni dapat
diartikan masa dewasa tengah. Seiring bertambahnya usia, otak
secara bertahap menyusut dan dikenal sebagai penuaan otak.
Penuaan otak umumnya terjadi sekitar usia 30-40 tahun (Puspa,
2023). Responden dengan rentang usia 30 - <40 tahun sejumlah 29

orang pada kategori pengetahuan tinggi dan 18 orang sisanya pada
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kategori pengetahuan sedang. Maka sebagian besar responden yang
sedang dalam masa dewasa tengah sadar akan pentingnya kesehatan
tak terkecuali pada anak-anak mereka. Sehingga mereka terus
memperluas pengetahuan terkait gizi seimbang.

Minat

Besarnya minat seseorang cenderung mendorong seseorang untuk
belajar lebih dan menggali informasi terkait topik yang diminati
tersebut. Adanya ketertarikan seseorang yang kuat terhadap sesuatu
menghasilkan minat (Bahri, 2022). Berdasarkan hasil penelitian
yang menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan
yang sedang, terlihat bahwa minat terhadap informasi gizi seimbang
tidak begitu kuat. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kebiasaan pola makan yang sudah tertanam dan sulit diubah,
keterbatasan waktu yang dimiliki responden untuk berminat dan
mempelajari gizi seimbang lebih dalam, serta lingkungan sosial
budaya yang tidak mendukung pola makan sehat dapat mengurangi
motivasi seseorang untuk berminat mempelajari gizi seimbang.
Pengalaman

Pengalaman yang diperoleh seseorang juga berhubungan dengan
faktor pendidikan, pekerjaan dan usia. Pengetahuan yang lebih baik
dihasilkan dari pengalaman yang lebih banyak (Melani & Barokah,
2020). Maka dari pengalaman tiap responden yang berbeda-beda

dapat mempengaruhi pengetahuan mereka tentang gizi seimbang.
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Dari hasil penelitian pengetahuan tentang gizi seimbang,
menunjukkan responden tidak memiliki banyak pengalaman terkait
gizi seimbang. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan responden yang
tidak berada di bidang kesehatan, sehingga pengalaman responden
mengenai gizi seimbang tidak signifikan meningkatkan pengetahuan
tentang topik tersebut.

Lingkungan

Lingkungan tempat tinggal seseorang memiliki peran yang penting
dalam meningkatkan dan memperluas pengetahuan seseorang.
Bagaimana seseorang menyerap pengetahuan dalam interaksi, yang
dapat bersifat timbal balik atau tidak, dipengaruhi oleh
lingkungannya dan interaksi ini menyebabkan pengetahuan tersebut
direspon dan diinternalisasi oleh seseorang tersebut (Harigustian,
2020). Interaksi sosial, budaya dan akses merupakan beberapa unsur
dari lingkungan. Dengan mayoritas pekerjaan responden adalah IRT
dan karyawan swasta, terdapat kemungkinan bahwa lingkungan
responden tidak secara signifikan meningkatkan atau memperluas
pengetahuan tentang gizi seimbang.

Informasi

Informasi yang diterima seseorang dapat menambah wawasan dan
pengetahuan seseorang. Intelektual seseorang sangat bergantung
dengan jumlah informasi yang diterimanya (Prabowo, 2021). Zaman

ini berbagai cara dapat dilakukan untuk memperoleh informasi yang
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diinginkan terutama melalui internet dan media sosial. Begitu pula
informasi tentang gizi seimbang yang dapat diperoleh dengan
memanfaatkan teknologi dan media modern. Dengan melihat
karakteristik usia, pekerjaan, minat responden dan hasil
pengetahuan tentang gizi seimbang, tampaknya responden belum
memanfaatkan akses yang mudah dan menggali informasi terkait
gizi seimbang.

Pola makan anak paling dasar tentunya dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, terutama ibu dengan peran besar bertanggung jawab menyiapkan
dan menyusun menu makanan keluarga sehari-hari. Di sisi lain, ayah,
bertanggung jawab untuk menjaga kondisi mental ibu yang memiliki porsi
pengasuhan lebih besar dan sebagai sumber dukungan atau support system
(Elvira & Santoso, 2022). Namun, tidak semua ibu secara rutin bertanggung
jawab menyediakan makanan untuk keluarga setiap hari. Banyak keluarga,
saat ini, menggunakan jasa Asisten Rumah Tangga (ART) untuk membantu
mengelola pekerjaan rumah sehari-hari, terutama bagi working mom.
Melihat hasil dari variabel pemberian menu makanan sehat pada anak yang
berada pada kategori baik, maknanya dalam kehidupan sehari-hari orang
tua cenderung rutin memberikan makanan sehat pada anak. Namun hasil
tersebut tidak sesuai dengan kondisi lapangan yang ditemui peneliti.

Observasi peneliti menemukan bahwa kondisi lapangan tidak sesuai
dengan hasil penelitian. Faktanya dari observasi peneliti ditemukan bekal

anak sehari-hari yang tidak memenubhi kriteria gizi seimbang. Setiap asupan
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gizi dalam makanan yang diterima anak pemberian dari ibunya atau baby
sister nya (Insani, 2022). Dalam pengisian angket, tidak semua responden
adalah ibu-ibu dan di antara responden yang berjenis kelamin perempuan,
peran responden yang mengisi angket tidak dapat dipastikan oleh peneliti
karena pengisian angket dilakukan di luar lingkup penelitian. Sehingga,
kemungkinan besar bahwa responden yang mengisi angket bertanggung
jawab menyiapkan makanan sehari-hari dirumah, namun bukanlah yang
menyiapkan bekal sehari-hari untuk anak. Atau bahkan responden yang
mengisi angket bukan yang memiliki peran menyiapkan makanan dan bekal
anak setiap hari.

Kondisi lapangan juga menunjukkan beberapa anak tidak terbiasa
membawa bekal. Mereka hanya diberi uang saku dan dibebaskan membeli
makanan yang anak-anak suka. Hal tersebut cukup mengkhawatirkan sesuai
dengan ungkapan Muhimah & Farapti pada tahun 2023, bahwa secara
umum anak-anak usia sekolah cenderung memilih makanan berdasarkan
preferensi mereka tanpa memperhatikan nilai gizinya (Muhimah & Farapti,
2023). Apabila kebiasaan tersebut berkelanjutan, maka dapat menciptakan
pola makan yang tidak baik bagi anak. Sebuah penelitian oleh
Suryaalamsah, dkk tahun 2019, persentase siswa yang jarang membawa
bekal ke sekolah 51,6% menunjukkan bahwa kebiasaan tersebut masih
kurang. Daripada menyiapkan bekal makan siang dari rumah, anak-anak
lebih memilih membeli makanan ringan di sekolah. Fakta bahwa ibu tidak

membuat makanan di rumah menjadi salah satu penyebab anak membeli
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makanan dari luar (Suryaalamsah dkk., 2019). Pengetahuan tentang gizi
seimbang sebenarnya tidak berlaku hanya untuk orang tua, namun juga
anak-anak sejak dini perlu ditanamkan dan dibiasakan untuk konsumsi
makan makanan sehat.

Pesan Gizi Seimbang Kementerian Kesehatan RI (KemenKes RI)
anak usia dini poin ke-4 yaitu membiasakan membawa makanan dan air
putih dari rumah ke sekolah. Selain penting untuk menjamin anak-anak
mendapatkan makanan yang cukup, bekal yang mereka bawa ke sekolah
juga merupakan sumber berharga untuk pendidikan gizi—khususnya bagi
orang tua siswa (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014).
Pembentukan perilaku pada anak usia dini terjadi melalui proses belajar
(Santoso & Sugiri, 2022). Meskipun membawa bekal memang tidak wayjib,
namun setidaknya dapat melatih anak untuk belajar terbiasa mengkonsumsi
makanan sehat dan tertanam pada anak bahwa tubuhnya adalah tanggung
jawabnya. Metode pendidikan gizi dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam memilih makanan yang mereka konsumsi, membantu mereka
menjadi lebih selektif dalam pemilihan makanan (Syahroni dkk., 2021).
Sebaiknya orang tua yang terbiasa memberi uang saku untuk anak dapat
memastikan bahwa anak bertanggung jawab atas pilihan makanannya.
Anak-anak akan memiliki lingkungan sosial yang lebih luas saat mereka
mulai memasuki jenjang sekolah (Kelompok Bermain atau Taman Kanak-
kanak) (Santoso & Wayan Sutama, 2019). Maka dari itu penting untuk

membangun komitmen dengan anak agar tetap menjaga makanan yang
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dikonsumsi meski mereka tidak dibawakan bekal atau sedang tidak dibawah
pengawasan orang tua.
. Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan penelitian secara langsung, peneliti menemukan
beberapa keterbatasan penelitian yang dihadapi mengenai pengetahuan
orang tua tentang gizi seimbang dan pemberian menu makanan sehat pada
anak. Harapannya, keterbatasan yang ada dapat menjadi faktor yang lebih
diperhatikan oleh peneliti-peneliti di masa mendatang. Beberapa
keterbatasan tersebut antara lain pengumpulan data melalui angket yang
pengisiannya tidak on the spot atau diluar tempat penelitian. Sehingga
peneliti tidak mengetahui dengan pasti responden yang mengisi angket
merupakan orang yang sehari-hari menyiapkan menu makanan anak,
terutama bekal sekolah anak, atau bukan. Selain itu, waktu yang dimiliki
oleh peneliti membatasi kesempatan untuk mengumpulkan data dengan
optimal dari seluruh sampel.

Proses pengisian angket diluar tempat penelitian juga memberikan
batasan kepada peneliti untuk mengetahui situasi responden saat mengisi
angket. Peneliti tidak mengetahui apakah responden mengandalkan
pengetahuannya sendiri, meminta bantuan dari orang lain atau

menggunakan internet sebagai sumber informasi ketika mengisi angket.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah melihat rumusan masalah, tujuan, hipotesis dan hasil
penelitian, dapat dikatakan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan pada
penelitian "Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Gizi Seimbang
Terhadap Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak". Hasil pengujian
menggunakan metode korelasi Spearman's Rank menunjukkan angka 0,95
> 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan dari
kedua variabel. Angka dari hasil korelasi bernilai positif meskipun tidak
menunjukkan ada hubungan yang signifikan. Angka positif memaparkan
hubungan kedua variabel searah dengan makna adanya kenaikan nilai pada
satu variabel cenderung diikuti oleh kenaikan nilai pada variabel lainnya.
Namun, nilai koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan yang
sangat lemah dengan angka 0,006 atau 0,6%. Meskipun nilai korelasi
menunjukkan nilai positif dan searah, tidak mungkin untuk mengatakan
bahwa kedua variabel memiliki kekuatan dan signifikansi hubungan yang
cukup secara statistik. Sehingga pengujian hipotesis pada penelitian ini
menyatakan Ho diterima dan H: ditolak.

Responden dengan total 80 menghasilkan temuan penelitian
pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang rata-rata berada dalam
kategori sedang dengan 44 responden (55%) dan 36 responden lainnya

berada pada kategori tinggi (45%). Usia, pendidikan terakhir, pekerjaan,
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minat, lingkungan adalah beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang tentang gizi seimbang. Sedangkan variabel menu makanan sehat,
rata-rata responden berada dalam kategori baik mencakup 65 responden
(81%) dan 15 responden lainnya pada kategori cukup (19%). Seperti
variabel pengetahuan, pemberian menu makanan sehat terdapat banyak

faktor dibaliknya seperti ekonomi, lingkungan, budaya dan sosial.

. Saran

Peneliti menyadari beberapa keterbatasan dan kekurangan pada
penelitian ini. Namun peneliti juga berharap dengan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bermanfaat.

Bagi lembaga, diharapkan dari penelitian ini  dapat
menyelenggarakan program pendidikan atau semacam pelatihan bagi orang
tua untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang dan praktik
pemberian makanan sehat kepada anak. Selain itu, secara berkala guru kelas
melakukan evaluasi terhadap unsur gizi seimbang pada bekal anak sekolah
yang disiapkan orang tua. Setelah itu, hasil evaluasi dikomunikasikan
dengan orang tua.

Bagi orang tua, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat mendorong
untuk lebih meningkatkan perhatian orang tua terhadap gizi dan konsumsi
anak sehari-hari. Mencari informasi dari sumber-sumber terpercaya seperti
buku, situs website kesehatan, jurnal dan lain sebagainya. Usahakan untuk

selalu menyediakan menu makanan yang mencakup berbagai jenis makanan
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yang seimbang untuk anak-anak, serta menjadi contoh positif dalam hal pola
makan sehat.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam untuk memahami dampak jangka panjang dari
pengetahuan dan implementasi orang tua dalam memberikan makanan sehat
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Peneliti selanjutnya
juga dapat menggunakan metode pengukuran yang lebih akurat untuk
mengevaluasi pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang sampai pada
aspek yang lebih spesifik. Hal-hal yang terjadi diluar lokasi penelitian juga
menjadi salah satu keterbatasan penelitian yang dihadapi peneliti. Sehingga
diharapkan pula untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan lokasi atau

populasi yang lebih luas.
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Lampiran L - o ‘ '
Perihal - Permohonan Menjadi Validator (Ahli Materi)
Kepada Yth.
Abu Bakar, S.Kep., Ns., M.Kep
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Indi Diana Fakhriya

NIM : 200105110006

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi : Hubungan Pengetahuan Orang Tua tentang Gizi
Seimbang terhadap Pemberian Menu Makanan Sehat
pada Anak

Dosen Pembimbing : Sandy Tegariyani Putri Santoso, M. Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

/\o B Akademik
N
el

= I

3 &) .
RUITOTSRE37000031002




Lampiran 5 Surat Bukti Penelitian

Yayasan Pendidikan Almaarif Singosari
SK.Menkumham No. : AHU-00032474.AH.01.12. Tahun 2021/Akta Notaris Prima Cipta Budl Santoso,SH

TKISLAM ALMAARIF

NSS : 004051805264 NPSN : 20575961
Terakriditasi “A”
JI. Masjid No. 137 Telp. (0341) 452955 Singosari Malang 65153

SURAT KETERANGAN
Nomor: 015/YPA/TKA-06/V/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala TK Islam Almaarif Singosari

Menerangkan bahwa:
Nama : Indi Diana Fakhriya
NIM : 200105110006

Fakultas/ Jurusan  : FITK/ PIAUD
Instansi - UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Yang tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian guna penyusunan Skripsi mulai tanggal 5

Februari 2024 sampai 24 Februari 2024 dengan judul '"Hubungan Pengetahuan Orang Tua
tentang Gizi Seimbang Terhadap Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak"'.

Demikian surat keterangan ini disampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

osari, 24 Februari 2024

Q@\D‘ K ) Islam Almaarif Singosari
. 20575961\

“ENIP. 196508112007012007



Lampiran 6 Instrumen Validator 1

SURATKETERANGAN vALIpAg INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ip;-
Nama: Dr. Bintorg Widodo, M. Kes
NIP . 197604052008011 018

digunakan untuk penelitian berjudul

"Hubungan Pengetahuan Orang Tua
tentang Gizi Seimbang terhadap Pe

Anak" yang dibuat oleh:
Nama

mberian Menu Makanan Sehat pada

: Indi Diana Fakhriya
NIM 200105110006

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Dengan ini menyatakan instrumen lembar penilaian tersebut ™)
[] Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.
[J Tidak layak.
Catatan (bila perlu)

..........................................................
........................
..............................................................
......................
...............
.............................................................
...................................................................
....................
------------

.....................................................................
.............

..........

.......

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Malang, 22 Januari 2024
Validator,

-
-

Dr. Bintoro Widodo, M. Kes
M
NIP, ]9760405200801 1018



Lampiran 7 Instrumen Validator 2

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama: Abu Bakar, S. Kep. Ns. M. Kep
NIP :197703032005011010

Setelah membaca, menelaah dan mencermat instrumen penelitian yang akan digunakan untuk
penelitian berjudul "Hubungan Pengetahuan Orang Tua tentang Gizi Seimbang terhadap
Pemberian Menu Makanan Sehat pada Anak" yang dibuat oleh:

Nama : Indi Diana Fakhriya

NIM 200105110006

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dim (PIAUD)

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Dengan ini menyatakan mstrumen lembar penilaian tersebut (v)
[ Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
M Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.
[] Tidak layak.

Catatan (bila perlu)

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 26 Januari 2024
Validator,

Abu Bakar, S. Kep. Ns. M. Kep
NIP. 197703032005011010




Lampiran 8 Validitas Perbutir Variabel X (relevansi)

Butir 1 Valldarar 2 sl s2 5s n(c-1) Vv Ket
Butir_1 4 3 3 2 5 6 0.8333333 VALID
Butir_2 3 4 2 3 5 6 0.8333333 VALID
Butir_3 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_4 3 4 2 3 5 6 0.8333333 VALID
Butir_5 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_6 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_7 3 4 2 3 5 6 0.8333333 VALID
Butir_8 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_9 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_10 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_11 3 3 2 2 4 6 0.6666667 VALID
Butir_12 4 3 3 2 5 6 0.8333333 VALID
Butir_13 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_14 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_15 3 4 2 3 5 6 0.8333333 VALID
Butir_16 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_17 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_18 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_19 4 3 3 2 5 6 0.8333333 VALID
Butir_20 4 3 3 6 6 1 VALID




Lampiran 9 Validitas Perbutir Variabel X (kejelasan)

Butir ) Valicasor 5 sl s2 Ss n(c-1) Vv Ket
Butir_1 4 3 3 2 5 6 0.833333 | VALID
Butir_2 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_3 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_4 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_5 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_6 4 4 3 3 6 6 1| VALD
Butir_7 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_8 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_9 4 4 3 3 6 6 1| VALD
Butir_10 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_11 3 3 2 2 4 6 0.666667 | VALID
Butir_12 4 3 3 2 5 6 0.833333 | VALID
Butir_13 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_14 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_15 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_16 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_17 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_18 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_19 4 3 3 2 5 6 0.833333 | VALID
Butir_20 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID




Lampiran 10 Validitas Perbutir Variabel Y (relevansi)

Butir 1 Valldator > sl s2 Ss n(c-1) Vv Ket
Butir_1 3 4 2 3 9 6 0.833333 | VALID
Butir_2 3 3 2 2 4 6 0.666667 | VALID
Butir_3 3 3 2 2 4 6 0.666667 | VALID
Butir_4 3 3 2 2 4 6 0.666667 | VALID
Butir_5 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_6 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_7 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_8 4 4 3 3 6 6 1| VALD
Butir_9 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_10 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID

Lampiran 11 Validitas Perbutir Variabel Y (kejelasan)

Butir = Valldator - s1 s2 5s n(c-1) v Ket
Butir_1 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_2 3 4 2 3 5 6 0.833333 | VALID
Butir_3 3 3 2 2 4 6 0.666667 | VALID
Butir_4 4 3 3 2 5 6 0.833333 | VALID
Butir_5 4 4 3 3 6 6 1 VALID
Butir_6 4 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_7 3 4 2 3 5 6 0.833333 VALID
Butir_8 < 4 3 3 6 6 1| VALID
Butir_9 3 4 2 3 5 6 0.833333 VALID
Butir_10 3 4 2 3 5 6 0.833333 VALID




Lampiran 12 Reliabilitas Perbutir Variabel X Lampiran 13 Reliabilitas Perbutir Variabel Y

ltem-Total Statistics Item-Total Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha if ltem .
Alpha if ltem
Deleted

soal_1 .857 Dejefod
soal 2 847 soal_1 801
soal_3 818 soal_2 842
soal_4 .852 soal_3 852
soal_5 .854

B soal_4 858
soal_6 .851
soal 7 854 soal_5 842
soal 8 831 soal_6 839
soal 9 .804 soal_7 870
soal_10 841 soal 8 834
soal_11 .849 soal 9 858
soal_12 .848
soal 13 .855 soal_ 10 o
soal_14 .848
soal 15 .855
soal_16 .839
soal 17 .855
soal_18 .855
soal_19 .832
soal 20 .841
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